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TUBAN, – Minimalisir Terjadinya Pelanggaran Di Satuan TNI AD, Dan
Meningkatkan Kesadaran Hukum Bagi Prajurit, Kodim 0811/Tuban
Melaksanakan Kegiatan Penyuluhan Hukum Kepada Personil Militer, PNS, Persit



KCK Cabang XXVI Kodim 0811/Tuban, Kanminvetcad V/II, Subdenpom V/2-4
Tuban dan Kompi Senapan C Yonmek 521/DY Dengan Tema “Optimalisasi
Peran Hukum Bagi Prajurit, PNS TNI-AD beserta Keluarganya Guna Mendukung
Tugas Pokok TNI-AD bertempat di Indoor Makodim 0811/Tuban Jl. Wahidin
Sudirohusodo Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban. Selasa (19/11/2024).

Komandan Kodim 0811/Tuban, Letkol Inf Dicky Purwanto, S.Sos., M.I.P.,
menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh Personil Militer, PNS, Persit
KCK Cabang XXVI Kodim 0811/Tuban, Kanminvetcad V/II, Subdenpom V/2-4
Tuban dan Kompi Senapan C Yonmek 521/DY yang telah menyempatkan hadir
dalam kesempatan ini untuk meminimalisir tingkat pelanggaran di satuan TNI AD
sesuai ketentuan hukum yang berlaku di Prajurit.

“Saya harapkan apa yang disampaikan Kumdam V//Brawijaya, agar di dengar
dan di mengerti serta dapat di aplikasikan di lapangan”, Terang Komandan
Kodim Tuban.

Kasi Tuud  Kumdam V//Brawijaya, Mayor Chk Eko Wahyu Siswanto. S.S.T., 
S.H., menjelaskan bahwa, sesuai dasar keputusan Kepala Staf Angkatan Darat
No. Kep/500/VI/2016 tanggal 10 Juni 2016, tentang petunjuk teknis
penyelengaraan penyuluhan hukum, bahwa dengan setiap orang karena
kelalaiannya mengakibatkan kecelakaan lalu lintas dengan kerusakan
kendaraan/barang pidana penjara Paling lama 6 bulan dan/atau denda PB 1 juta,
Korban Luka ringan dan kerusakan kendaraan /barang pidana penjara PL  1 Thn
dan/atau denda PB 2 juta, Korban Luka berat pidana penjara Paling lama  5 Thn
dan/atau denda PB 10 juta, Orang lain Meninggal dunia pidana penjara Paling
lama  6 Thn dan/atau denda PB 12 juta. “Untuk sanksi tambahan selain pindana
penjara kurungan atau denda pelaku tindak pindana lalu lintas dapat di jatuhi
pidana tambahan berupa pencabutan surat izin mengemudi atau ganti kerugian
yang diakibatkan oleh tindak pidana lalu lintas”, Kasi Tuud  Kumdam
V//Brawijaya.  (Farozich)


